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ABSTRAK 
 

Adukan pasta beton dari kegagalan mutu order beton di lapangan dan sisa kelebihan 

supply adukan pasta beton adalah limbah dari industri beton siap pakai. Tujuan penelitian 

ini adalah 
(1)

untuk mengetahui frekuensi tingkat kegagalan mutu beton pada proyek 

konstruksi di Surabaya, 
(2)

cara pemanfaatan limbah pasta beton untuk pembuatan beton 

pracetak, dan 
(3)

pengaruh pemanfaatan limbah pasta beton untuk pembuatan paving block 

bagi perusahaan. 

Analisa frekuensi tingkat kegagalan mutu beton mengacu pada frekuensi penolakan 

order beton di lapang dikarenakan beberapa kesalahan teknis dilapangan (slump test, 

kelebihan order, kondisi cuaca, dan lain sebagainya). Analisis pemanfatan limbah pasta 

beton ini menggunakan metode pengamantan dan studi literatur. Analisis perhitungan biaya 

pada penelitian ini meliputi semua biaya produksi. Analisis peluang bisnis dengan analisa 

SWOT. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kegagalan mutu di proyek PT. Hasta 

Prajatama, PT. Citra Mandiri Cipta, PT. Tata Bumi Raya, dan PT. Surya Bangun Persada 

Indah yang disebabkan oleh kelebihan order sebesar  2,57%, 1,85 %, 3,24%, 2.09% dari 

volume beton yang diorder oleh setiap proyek tersebut. Metode pembuatan paving block 

yang digunakan dalam penelitian pemanfaatan limbah pasta beton adalah metode 

konvensional dan metode pembuatan kubus beton untuk timbunan menggunakan metode 

pengendapan limbah pasta beton sisa pengecoran di dalam cetakan kubus. Pemanfaatan 

limbah pasta beton untuk pembuatan beton pracetak bagi perusahaan memberi peluang bagi 

perusahaan untuk menjadikan limbah tersebut menjadi barang dan material bangunan yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi, seperti paving block, kubus beton untuk timbunan , dan 

lain-lain. 

 

 

 

Kata kunci: frekuensi, limbah adukan beton, pemanfaatan, biaya produksi, peluang. 

  



 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan limbah pasta beton sisa pengecoran, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Presentasi tingkat kegagalan mutu di proyek PT. Hasta Prajatama, PT. Citra Mandiri 

Cipta, PT. Tata Bumi Raya, dan PT. Surya Bangun Persada Indah yang disebabkan 

oleh kelebihan order sebesar 2.57%, 1.85 %, 3.24%, 2.09% dari volume beton yang 

diorder oleh setiap proyek tersebut. 

2. Metode pembuatan paving block yang digunakan dalam penelitian pemanfaatan limbah 

pasta beton adalah metode konvensional dan metode pembuatan kubus beton untuk 

timbunan menggunakan metode pengendapan limbah pasta beton sisa pengecoran di 

dalam cetakan kubus. 

Pemanfaatan limbah pasta beton untuk pembuatan beton pracetak bagi perusahaan memberi 

peluang bagi perusahaan untuk menjadikan limbah tersebut menjadi barang dan material 

bangunan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi yang ditinjau dari perhitungan biaya 

produksi paving block K-250 Rp. 6.477 /m
2
, paving bloc K-300 Rp. 6.380 /m

2
, paving bloc 

K-350 Rp. 6.222 /m
2
, kubus beton Rp. 15.735 per buah. 
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